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UJI TOKSISITASEKSTRAK AIR DAUN KAPUK RANDU
(Ceiba pentandra Gartn.) TERHADAP HAMA ULAT APl KELAPA SAWIT (Setora
nitens L epidoptera:Limacodidae)

Indy Maulina’, Nismah Nukmal, Herawati Soekar di

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung
*e-mail: indy.maulina@gmail.com

ABSTRAK

Ulat api merupakan salah satu jenis ulat pemakan daun kelapa sawit yang paling
sering menimbulkan kerugian besar di perkebunan-perkebunan kelapa sawit. Upaya
pengendalian aternative dapat menggunakan insektisida nabati. Ekstrak daun
kapuk randu mengandunng fenol, alkaloid, tannin, saponin, phytate, oxalate, trypsin
inhibitor, dan hemagglutinin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya
toksisitas ekstrak daun kapuk randu terhadap hama ulat api kelapa sawit (Setora
nitens), yang telah dilaksanakan pada bulan Maret 2016. Pembuatan ekstrak air
daun kapuk randu dan uji toksisitas terhadap hama ulat api (Setora nitens)
dilakukan di Laboratorium Zoologi FMIPA Universitas Lampung. Metode yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen pada skala laboratorium,
cara aplikasi menggunakan metode pencelupan dengan tiga kali pengulangan.
Parameter yang diamati adalah jumlah kematian ulat api 1, 3, 6, 12, dan 24 jam
setelah perlakuan dan pengamatan di hentikan jika jumlah kematian hama telah
mencapai 100%. Untuk mendapatkan nilai LCsp data dianalis's menggunakan
analisis probit. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak air daun kapuk
randu dapat mematikan hama ulat api daam waktu 3 jam setelah perlakuan
sebanyak 16,7% dengan nilai LCs 12,9%.

Kata kunci : toksisitas, hama ulat api, ekstrak air daun kapuk randu

PENDAHULUAN

Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit kedua dunia setelah Malaysia. Di
Indonesia kelapa sawit tersebar di Sumatera, Jawa, dan Sulawesi. Indonesia memiliki potensi
lahan yang subur serta tenaga kerja yang cukup untuk menjadikan kelapa sawit sebagai
andalan pertumbuhan ekonomi. Saat ini Indonesia memasok 40,34% dari total produksi
minyak nabati dan lemak dunia sebagai produsen minyak sawit mentah. Pengembangan
kel apa sawit itu akan memberikan tambahan sumber devisa bagi negara (Miranti, 2010).

Ulat api merupakan salah satu jenis ulat pemakan daun kelapa sawit yang sering
menimbulkan kerugian besar di perkebunan-perkebunan kelapa sawit. Jenis-jenis ulat api
yang paling banyak ditemukan adalah Setothosea asigna, Setora nitens, Darna trima, D.
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diducta D. Bradleyi dan Jenis ulat api yang paling merusak di Indonesia adalah S asigna, S.
nitens dan D. trima (Susanto et.al., 2006).

Upaya pengendalian hama biasanya dilakukan oleh para petani yaitu menggunakan
insektisida kimia. Penggunaan insektisida kimia dapat menekan populasi hama, tetapi jika
cara pemakaian tidak tepat maka akan menimbulkan resistensi hama, dan munculnya hama
sekunder serta memberikan dampak negatif pada lingkungan (Khaerudin, 1996). Tanaman
yang akan digunakan sebagai insektisida nabati yaitu kapuk randu (C. pentandra) karena
menurut Indriyani (2008) dan Suprapti (2009) bahwa ekstrak daun kapuk randu dapat
mematikan hama bisul dadap.

Penggunaan kapuk randu belum pernah diujikan terhadap hama ulat api kelapa sawit,
oleh karena itu penelitian dilakukan untuk mengetahui daya toksisitas ekstrak daun kapuk
randu terhadap hama ulat api kelapa sawit (Setora nitens).

BAHAN DAN METODE

Ulat api di ambil dari Desa Rejosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan
pada Maret 2016. Daun kapuk randu seberat 100 g yang telah dibersihkan dan telah
dikeringkan kemudian dihaluskan menggunakan blender dengan menambahkan aquades 100
mL (berat : volume= 1:1). Setelah halus dan tercampur kemudian disaring untuk mendapatkan
ekstrak air dari daun kapuk randu. Daun kelapa sawit yang segar dan masih muda dicel upkan
selama 5 menit ke dalam ekstrak air daun kapuk randu. Kemudian daun tersebut
dikeringanginkan dan dimasukan ke dalam wadah yang telah terisi 10 ekor ulat api, untuk
menguji toksisitas ekstrak air daun kapuk randu terhadap hama ulat api digunakan 3 tingkatan
konsentrasi masing-masing 25%, 50%, 100% dan kontrol. Pengamatan yang dilakukan yakni
pada 1, 3, 6, 12, dan 24 jam setelah perlakuan. Parameter yang diamati adalah jumlah
kematian ulat api 1, 3, 6, 12, dan 24 jam setelah perlakuan (Nukmal, dkk. 2007). Pengamatan
dihentikan ketika ulat api mencapai kematian 100%. Untuk mendapatkan nilai LCsy data

dianalisis menggunakan analisis probit.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Efek Ekstrak Air Daun Kapuk Randu Terhadap Tingkat Kematian Hama Ulat Api
Ekstrak air daun kapuk randu memberikan efek yang mematikan pada ulat api mulai

dari konsentrasi rendah (25%) sampai tertinggi (100%) setelah 3 jam perlakuan. Penambahan

persentase kematian serangga uji sgjalan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dan lama

waktu perlakuan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak dan semakin lama waktu perlakuan

maka semakin meningkat persentase kematian serangga uji untuk semua konsentrasi

perlakuan (Tabel 1).

Tabel 1. Presentase kematian hama ulat api dengan perlakuan 3 tingkatan konsentrasi
ekstrak air daun kapuk randu pada waktu pengamatan yang berbeda

Waktu pengamatan setelah | Konsentrasi Kematian (r;zr)na ulat api
perlakuan (%) .
Air
0 0
ljam 25 0
50 0
100 0
0 0
3jam 25 16.7
50 16,7
100 16,7
0 0
6jam 25 20,0
50 20,0
100 26,7
0 0
12 jam 25 30,0
50 30,0
100 33,3
0 0
24 jam 25 80,0
50 86,7
100 93,3
0 0
48 jam 25 100
50 100
100 100

Ket : setelah 24 jam perlakuan kematian serangga uji telah mencapai 100% untuk semua tingkatan konsentrasi

88



Prosiding Seminar Nasional Sains Matematika | nformatika dan Aplikasinya |V
Fakultas MIPA Universitas Lampung
ISSN: 2086 — 2342 Vol. 4 Buku 2

Hasil analisis probit menunjukan nilai LCsy ekstrak air daun kapuk randu pada 3
jam setelah perlakuan sudah mampu mematikan hama ulat api sebanyak 12,9 %. Ekstrak air
daun kapuk randu pada konsentrasi terendah 4,6% sudah dapat mematikan 50% ulat uji dalam
waktu 3 jam (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil analisis probit dengan metode pencelupan ekstrak air daun kapuk
randu pada 3, 6, 12, dan 24 jam setelah perlakuan

Wakiu | Nila | Fiducal limit
L Cso (%)

(%)
3jam | 129 | 4,6-289
6jam | 135 | 62-355
12jam | 303 | 14,2-455
24jam | 327 | 193-746

Ket : Fiducal limit : Batas atas dan batas bawah nilai L Csg

Pada 48 jam setelah perlakuan nilai LCsg menunjukan bahwa kematian ulat api
setelah diberi perlakuan sudah mencapai 100%. Ekstrak daun kapuk randu efektif digunakan
untuk mengurangi hama ulat api pada kelapa sawit dan juga tidak memerlukan waktu yang
lama

Pemberian ekstrak air daun kapuk randu menyebabkan kematian terhadap hama ulat
api. Hal ini dapat dilihat dari perubahan warna pada ulat uji mengalami kematian berubah
menjadi hitam setelah diperlakukan dengan ekstrak air daun kapuk randu (Gambar 8).

Gambar 8. Perubahan morfologi hamaulat api dengan perlakuan ekstrak
air daun kapuk randu.
A : Kontrol,
B : Setelah pemberian ekstrak air daun kapuk randu.
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Pembahasan

Efek perlakuan dengan masing-masing konsentras menunjukan . ekstrak air duan
kapuk randu dapat mematikan hama ulat api mulai konsentrasi 25% -100% (Tabel 1). Hal ini
mungkin disebabkan senyawa toksik yang terkandung dalam ekstrak air daun kapuk randu
masuk melalui daun yang dimakan ulat uji sehingga menyebabkan kematian.

Kematian hama ulat api semakin tinggi dengan bertambahnya konsentrasi dan
lamanya waktu pengamatan, hal ini dapat dilihat dari data hasil pengamatan 48 jam setelah
perlakuan, ekstrak air daun kapuk randu untuk keseluruhan konsentrasi dari yang terendah
sampal tertinggi mampu mematikan hama ulat api sebanyak 100%. Hal ini terjadi karena
terakumulasinya senyawa toksik.

Tanaman kapuk randu memiliki senyawa metabolit sekunder yang bersifat toksik bagi
hama, seperti pada hama ulat api yang menyerang tanaman kelap sawit. Senyawa metabolit
sekunder tersebut yakni, flavonoid, alkaloid, saponin, gossypol, dan tannin (Robinson, 1995).

Dari hasil pengamatan, diduga adanya senyawa toksik yang menyebabkan kematian
pada hama ulat api berupa senyawa flavonoid dan gossypol. Dimana senyawa flavonoid
menyerang sistem pernapasan (Nursal 2005; Intansari, 2008).

Senyawa flavonoid ini diduga dapat mengiritasi kulit setelah hama melakukan kontak
langsung dengan ekstrak, kemudian senyawa tersebut masuk kedalam tubuh melalui rongga
mulut akibat aktivitas makan pada ulat api dan menghambat pembentukan ATP dalam tubuh
ulat api tersebut (Robinson, 1995).

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa metode pencelupan
ekstrak air daun kapuk randu mampu mematikan hama ulat api pada kelapa sawit, hal ini
dapat dilihat dari presentase kematian ulat uji. Jumlah kematian ulat uji bertambah seiring

dengan meningkatnya konsentrasi dan juga lamanya waktu pengamatan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Ekstrak air daun kapuk randu
dapat mematikan hama ulat api (Setora nitens) pada kelapa sawit. Kematian ulat uji
dipengaruhi oleh tingkatan konsentrasi dan lamanya waktu pengamatan setelah perlakuan.
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Saran
Ekstrak air daun kapuk randu dapat direkomendasikan kepada petani kelapa sawit

dalam mengendalikan hama ulat api yang menyerang tanaman kel apa sawit.
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